BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang telah dilakukan. Pada
bagian penutup ini, dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan
saran yang dilakukan adalah hasil rangkuman dan saran yang diperoleh pada
penelitian pengelolaan timbulan sampah RW 005 Kelurahan Cisaranten Kulon.

V1.1 Kesimpulan
Kesimpulan merupakan rangkuman hasil dari proses penelitian

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan di awal. Terdapat tiga buah kesimpulan

pada penelitian ini. Berikut kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini:

1. Keadaan timbulan sampah RW 005 Kelurahan Cisaranten Kulon telah
terpetakan pada Bab Ill. Pemetaan empati yang dilakukan menghasilkan
temuan bahwa isu peningkatan timbulan sampah pada RW 005
Kelurahan Cisaranten Kulon mengakibatkan biaya pengelolaan yang
besar. Pemetaan observasi kebutuhan yang dilakukan menghasilkan
temuan bahwa para warga masih menerapkan konsep ekonomi linear
pada kegiatan konsumsi sehari-harinya. Adapun proposisi nilai yang
ditawarkan oleh sistem pengelolaan sampah untuk warga hanyalah
pengangkutan sampah secara teratur dan pelayanan penjualan sampah
anorganik. Warga yang aktif memilah sampah terdapat sebanyak 12,5%
dari 400 kepala keluarga. Pemetaan sintesis sudut pandang pun
menghasilkan temuan penting bahwa warga ingin mewujudkan sistem
pengelolaan sampah yang tepat dan dapat menjawab isu-isu terkait
permasalahan sampah yang terdapat pada peta konteks.

2. Rancangan transformasi sistem usulan pengelolaan timbulan sampah
pada RW 005 Kelurahan Cisaranten Kulon yang didapatkan memiliki lima
bagian yang tercipta selama penelitian. Pertama, bagian organisasi.
Pembentukan Divisi Kebersihan merupakan hasil ideasi solusi yang
terhasil dari hasil FGD dengan warga. Pada bagian ini, terbentuk struktur

organisasi yang dilengkapi dengan visi, misi, dan tugas. Kedua, bagian
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sistem alir material sampah. Sistem alir material sampah telah berhasil
dipetakan untuk mengalirkan sampah sesuai dengan jenisnya.
Pemanfaatan sampah sebagai material dilakukan untuk membuat produk
kebun dan pembuatan kerajinan. Sampah-sampah lain yang bernilai
tetapi tidak dapat dimanfaatkan oleh warga dapat dijadikan tabungan
kepada bank sampah ataupun disedekahkan. Ketiga, bagian CBMC.
Proses bisnis CBMC yang tercipta sudah berkembang dari hanya jual beli
sampah anorganik menjadi produksi produk yang memiliki nilai jual dan
menjual produk-produk kebun. Keempat, bagian SOP pengangkutan
sampah. SOP pengangkutan sampah berubah dikarenakan keperluan
petugas kebersihan menuangkan sampah organik pada tempat-tempat
pengolahan sampah organik yang telah disediakan. Kelima, program
edukasi door-to-door. Program ini dimasukkan ke dalam sistem dengan
tujuan untuk mengakselerasi sosialisasi program dan implementasi
program.

Ukuran performansi rancangan transformasi sistem yang ditetapkan
terdapat lima buah. Performansi bagian organisasi yang diuji
mendapatkan respon positif dari pengurus Divisi Kebersihan. Divisi ini
pun telah berjalan secara aktif dan akan mendapatkan surat keterangan
tugas dari pihak kelurahan. Performansi sistem alir material sampah pada
saat ini dinilai masih minim. Program yang dilakukan hanya
memanfaatkan sampah organik. Berdasarkan program tersebut, tingkat
pengurangan timbulan sampah rata-rata per harinya yang dicapai pada
uji coba pertama adalah sebesar 0,606% (5,2 kg dari 858 kg). Uji coba
kedua dilakukan untuk seluruh warga pada sistem RW 005 Kelurahan
Cisaranten Kulon mendapatkan pengurangan sampah sebesar 5,09%
dari total timbulan sampah selama delapan hari (1.397.305 cm? dari
27.456.000 cm?®). Performansi CBMC yang dilakukan mendapatkan
respon positif dari para pengurus Divisi Kebersihan. Beberapa warga
telah aktif dalam kegiatan berkebun. Para kader pun telah mencoba
membuat ecobrick dan beberapa produk kerajinan lainnya. Performansi
SOP pengangkutan sampah dinilai mendapatkan respon netral dari para
petugas kebersihan. Pada praktiknya, para petugas siap untuk perubahan

beberapa proses kerja, seperti menuangkan sampah ke lokasi
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pengolahan sampah organik. Performansi program edukasi door-to-door
memiliki respon positif pada awalnya, namun pada praktiknya terdapat

beberapa kader yang mundur dari partisipasi program ini.

Saran

Saran merupakan rekomendasi ataupun usulan yang diberikan kepada

para pemangku kepentingan yang dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini.

Terdapat lima buah kesimpulan pada penelitian ini. Berikut saran yang didapatkan

dari penelitian ini:

1.

Para peneliti ataupun pemangku kepentingan lainnya dapat melakukan
proses design thinking untuk iterasi CBMC pada lingkungan RW 005
Kelurahan Cisaranten Kulon agar dapat meningkatkan kelangsungan
proses bisnis pada saat ini.

Para peneliti ataupun para pemangku kepentingan lainnya dapat
melakukan proses design thinking untuk iterasi program adopsi
pemilahan sampah pada lingkungan RW 005 Kelurahan Cisaranten Kulon
agar dapat meningkatkan percepatan tingkat adopsi para warga.
Pemerintah daerah, pembuat kebijakan, ataupun pemangku kepentingan
lainnya dapat menggunakan pendekatan systemic design thinking untuk
merancang sistem pada suatu daerah yang diciptakan secara
partisipatoris dengan warga.

Pemerintah daerah ataupun pemangku kepentingan lainnya dapat
menggunakan pendekatan ekonomi sirkular untuk mengatasi
permasalahan darurat sampah dan pencapaian Jakstrada agar sampah
yang mengalir ke TPA dapat dikurangi secara signifikan.

Pemerintah Kota Bandung dapat mengadopsi inovasi integrasi antara
kedua buah program dua dinas Kota Bandung, program KangPisMan dan
program BuruanSAE, yang memiliki keterkaitan satu sama lain agar
efektivitas dari kedua program tersebut dapat tercapai bersamaan pada

satu kawasan yang hendak dibina pada masa depan.
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